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ABSTRAK 

Pengeringan akar murbei dan akar kuning adalah  bagian dari tahapan pembuatan simplisia. 
Pengeringan ini bertujuan untuk mengurangi kadar air dari akar tanaman tersebut.  Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  pengeringan alami dan buatan terhadap 
pengolahan simplisa akar murbei dan akar kuning. Metode yang digunanakan dalam penelitian ini 
adalah metode percobaan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan adalah pengeringan dengan oven pada suhu  40oC, 50oC, 
60oC dan panas dari matahari. Masing-masing jenis tanaman diuji secara terpisah. Hasil penelitian 
akar murbei : susut bobot tertinggi pada perlakuan T60 (36%) dan terendah pada perlakuan panas 
matahari TM (31%), Kadar air terendah perlakuan T50 (2%) dan TM (9%) dan kadar abu terendah 
perlakuan T40 (2%) dan tertinggi TM (3%). Hasil penelitian akar kuning : susut bobot tertinggi pada 
perlakuan T60 (51%) dan terendah TM (24%), kadar air terendah T50 (4%) dan tertinggi TM(7%), 
kadar abu tertinggi TM (3,8%) dan terendah T50 (2,1 %). 
Kata kunci: Akar kuning; Akar murbei; Pengeringan; Simplisia 

ABSTRACT 

The drying of mulberry roots and yellow roots is part of making simplicia. This drying aims to reduce 
the water content of the plant roots. This study aimed to determine the effect of natural and artificial 
drying on simplicia processing mulberry and yellow roots. The method used in this study is an 
experimental method using a completely randomized design (CRD) with four treatments and three 
replications. The treatment was drying in an oven at 40oC, 50oC, 60oC, and heat from the sun. 
Each type of plant was tested separately. The results of the mulberry root research: the highest 
weight loss was in the T60 treatment (36%), and the lowest was in the TM solar heat treatment 
(31%), the lowest moisture content was in the T50 (2%), and TM (9%) treatment and the lowest ash 
content was the T40 treatment (2 %), and the highest is TM (3%). The results of the yellow root 
research: the highest weight loss was in the treatment T60 (51%), and the lowest was TM (24%), 
the lowest water content was T50 (4%), and the highest was TM (7%), the highest ash content was 
TM (3.8%) and lowest T50 (2.1%). 
Keywords: Drying; Mulberry roots; Simplicia; Yellow roots

PENDAHULUAN  

Akar  murbei dan akar kuning 

merupakan bagian dari tanaman yang 

memiliki khasiat sebagai obat. Akar 

tanaman murbei bermanfaat untuk obat 

asma, muka bengkak, nyeri saat kencing 

dan sakit gigi (Isnan dan Muin, 2015). 

Sedangkan akar kuning bermanfaat 

sebagai mengobati penyakit kuning 

(Maryani et al, 2020) .
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Selain itu, akar kuning juga 

berkhasiat untuk malaria dan sakit 

pinggang (Naemah dan Pudjawati, 2021). 

Pemanfaatan tanaman ini dapat dilakukan 

dengan mengolahnya menjadi simplisia. 

 Simplisia merupakan bahan 

alamiah yang dipergunakan sebagai obat 

yang belum mengalami pengolahan 

apapun juga dan kecuali dikatakan lain, 

berupa bahan yang telah dikeringkan 

(Utami et al., 2017). Tahapan dalam 

pengolahan simplisia meliputi 

pengumpulan bahan baku, sortasi basah, 

pencucuian, pengubahan bentuk, 

pengeringan, sortasi kering dan 

pengemasan. Dan simplisia yang 

dihasilkan harus diuji mutunya dan 

disesuaikan dengan persyaratan tanaman 

obat berdasarkan Meteria Medika 

Indonesia (MMI). 

Dalam pengolahan simplisia 

memerlukan proses pengeringan. dapat 

dilakukan dengan dua cara, diantaranya 

adalah dengan pengeringan secara 

alamiah (bantuan sinar matahari dan 

diangin-anginkan) dan pengeringan 

buatan (oven, uap panas atau alat 

lainnya) (Dharma et al., 2020). Hal-hal 

yang perlu diperhatikan selama proses 

pengeringan adalah suhu pengeringan, 

kelembapan udara, aliran udara, lamanya 

pengeringan, dan luas permukaan bahan. 

Bila proses pengeringan telah sesuai, 

diharapkan dapat terhindar dari face 

hardening, yaitu kondisi dimana bagian 

luar bahan telah kering, namun bagian 

dalam bahan masih basah.  

Suhu pengeringan tergantung pada 

bahan simplisia dan cara pengeringan. 

Bahan simplisia umumnya dapat 

dikeringkan pada suhu ≤ 60°C.  Pada 

umumnya proses pengeringan buatan 

akan menghasilkan simplisia dengan mutu 

yang lebih baik karena pengeringannya 

lebih merata dalam waktu relatif cepat, 

dan tidak dipengaruhi kondisi cuaca. 

Selain itu, proses pengeringan dapat 

dipersingkat menjadi hanya beberapa jam 

asalkan senyawa aktifnya stabil, dan 

kadar air bahan dapat diturunkan 

serendah mungkin sesuai dengan yang 

diinginkan (Fahmi et al., 2020).  

Berdasarkan hal tersebut diatas, 

diperlukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pengeringan alami dan buatan 

terhadap pengolahan simplisia akar 

murbei dan akar kuning. Dengan 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi suhu pengeringan 

bagi pengolahan simplisia tanaman obat 

ini.  

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan akar murbei 

dan akar kuning berasal dari tanaman 

koleksi Sari Akar Muara Teweh, air,. 

Peralatan yang digunakan adalah 

nampan, pisau, pengukur dan desikator 

muffle furnace, oven, cawan porselin,  dan 

timbangan digital. metode penelitian 

dengan  menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL). Terdapat 4 (empat) 

perlakukan dan masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 

12 satuan percobaan. 

Adapun perlakuan dalam penelitian 

ini adalah : 

T40  : Pengeringan oven suhu 40oC 

T50  : Pengeringan oven suhu 50oC 

T60  : Pengeringan oven suhu 60oC 

TM : Pengeringan dengan sinar 

matahari 
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Prosedur Kerja 

Tahapan Pembuatan Simplisia 

Akar pasak bumi yang diperoleh dari 

tanaman koleksi Muara Teweh 

dibersihkan sampai tidak terdapat kotoran 

yang menempel, selanjutnya dikering 

anginkan dan dilakukan pengecilan 

ukuran dengan memotong akar dengan 

ukuran tebal 2-3 mm. Potongan akar 

tersebut di timbang sebanyak 20 gram 

untuk masing-masing perlakuan. Untuk 

panas buatan menggunakan oven waktu 

pengeringan selama 8 jam sedangkan 

untuk panas matahari selama 3 hari 

selama 7 jam. 

Pengujian Simplisia 

Susut bobot 

Akar pasak bumi ditimbang 

sebanyak 20 gram, kemudian dikeringkan 

pada masing-masing perlakuan. Hasil 

pengeringan kemudian ditimbang kembali 

dan diperoleh susut bobot simplisia 

Kadar air 

1 gram simplisia ditimbang seksama 

dan dimasukkan ke dalam krus porselen 

yang sebelumnya telah dipanaskan pada 

suhu 105oC selama 30 menit dan telah 

ditara. Simplisia diratakan dalam krus 

porselen dengan menggoyangkan krus 

hingga merata. Masukkan ke dalam oven, 

panaskan pada temperatur 105oC selama 

3 jam, setelah waktu pengeringan selesai 

masukan cawan dalam desikator dan 

kemudian ditimbang. 

Kadar Air =  

(Berat Sebelum Pemanasan – Berat Akhir) 

Berat Sebelum Pemanasan  

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 =  
Berat Sebelum Pemanasan –  Berat Akhir

Berat Sebelum Pemanasan
 𝑥 100% 

 

Kadar abu total 

Sebanyak 2 gram simplisia 

ditimbang seksama, dimasukkan ke dalam 

krus porselen yang telah dipijarkan dan 

ditara, kemudian dipijarkan perlahanlahan 

menggunakan muffle furnace hingga 

arang habis, didinginkan dan ditimbang. 

Kadar abu total dihitung terhadap berat 

ekstrak, dan dinyatakan dalam % b/b. 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑏𝑢 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
Berat Sisa Pijar

Berat Simplisia
 𝑥 100% 

Analisa data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisa ragam yang 

kemudian dilakukan uji lanjutan 

menggunakan Least Significant Different 

(LSD). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Simplisia akar murbei dan akar 

kuning diolah dari tahapan  awal 

pengumpulan bahan baku. Bahan baku 

yang diperoleh kemudian dibersihkan dan 

dilakukan pengubahan bentuk dengan 

ukuran yang telah ditentukan (Gambar 1). 

Pengubahan bentuk untuk kedua akar 

tersebut adalah dengan membuat 

potongan-potongan kecil dengan 

ketebalan 2-3 mm.  

Pengubahan bentuk memberikan 

kemudahan dalam pengolahan simplisia. 

Simplisia seringkali harus diubah menjadi 

bentuk lain, misalnya irisan, potongan, 

dan serutan untuk memudahkan kegiatan 

pengeringan, penggilingan, pengemasan, 

penyimpanan dan pengolahan 

selanjutnya. Selain itu, proses ini 

bertujuan untuk memperbaiki penampilan 

fisik dan memenuhi standar kualitas 

(terutama keseragaman ukuran) serta 

meningkatkan kepraktisan dan ketahanan 

dalam penyimpanan (Dharma et al., 

2020).
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Simplisia dilakukan agar 

memperluas permukaan bahan baku 

karena semakin luas permukaan bahan 

baku maka akan lebih mempercepat 

pengeringan (Henjani et al., 2018). 

Semakin luas permukaan maka proses 

pengeringan baku akan semakin cepat. 

Dalam penelitian ini, bahan baku 

dilakukan pengeringan dengan perlakuan 

suhu berbeda menggunakan oven dan 

sinar matahari secara langsung. Masing-

masing perlakuan kemudian dihitung nilai 

susut bobot, kadar air dan kadar abunya 

Pengubahan bentuk akar murbei 

dan akar kuning ini mempengaruhi proses 

pengeringan. Perubahan bentuk

. 

 

 

 

 

 

 

 

a)                                                               b) 

 

 

 

 

 

 

 

c)                                                               d) 

Gambar 1 Pengubahan Bentuk (a) ke (c) Perubahan Akar Kuning dan (b) ke (d) Perubahan Akar 
Murbei 

 

Susut Bobot 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan suhu dengan metode 

pengeringan yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap susut bobot 

pada  simplisa baik akar murbei dan 

namun bepengaruh nyata pada 

pengolahan simplissa akar kuning 

(gambar 2). Pada pengolahan simplisia 

akar murbei, susut bobot tertinggi pada 

perlakuan T60 (36%) dan terendah pada 

perlakuan TM (31%). Sedangkan pada 

simplisia akar kuning, susut bobot tertinggi 

pada perlakuan T60(51%) dan terendah 

dengan perlakuan TM(24%). Susut bobot 

simplisia akar murbei dan akar kuning 

menunjukan semakin tinggi suhu 

pengeringan maka semakin tinggi nilai 

susut bobotnya. Suhu pengeringan yang 

digunakan mempengaruhi lama 

pengeringan, semakin tinggi suhu 

pengeringan semakin cepat proses 

transpirasi di dalamnya (Manalu dan 

Adinegoro, 2018).
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Gambar 2 Susut Bobot Simplisia 

Kadar Air 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan suhu dan metode pengeringan 

berpengaruh nyata terhadap kadar air 

simplisia akar murbei, sedangkan tidak 

berpengaruh nyata pada simplisia akar 

kuning (gambar 3). Pada pengolahan 

simplisia akar murbei, kadar air tertinggi 

pada perlakuan TM (9%) kemudian 

terendah pada perlakuan T50 (2%). 

Sedangkan pada simplisia akar kuning, 

kadar air tertinggi 7% pada perlakuan T50  

dan TM kemudian terendah pada 

perlakuan T50 (4%). Menurut farmakope 

herbal Indonesia persyaratan kadar air 

untuk simplisia tersebut maksimal 10,00%, 

sehingga masing-masing simplisia 

tersebut telah memenuhui persyaratan 

kadar air simplisia. 

 
Gambar 3. Kadar Air Simplisia 

Pengeringan bahan baku dengan 

oven pada suhu 40oC – 60oC dan dengan 

bantuan sinar matahari bertujuan untuk 

mengurangi kadar air. Pengeringan 

simplisia dapat dilakukan dengan 

penjemuran di bawah sinar matahari, 

diangin-anginkan atau atau menggunakan 

oven dengan suhu tidak lebih dari 60oC 

(Lestari et al., 2018).   Pengeringan 

bertujuan untuk mengurangi kadar air agar 
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bahan simplisia tidak rusak dandapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama, 

menghentikan reaksi enzimatis, dan 

mencegah pertumbuhan kapang, jamur, 

dan jasad renik lain (Rusmawati et al., 

2021). Dengan matinya sel bagian 

tanaman, maka proses metabolisme 

(seperti sintesis dan transformasi) terhenti 

sehingga senyawa aktif yang terbentuk 

tidak diubah secara enzimatik (Qamariah 

et al., 2018). Kemudian, Kandungan air 

yang tinggi dalam suatu bahan dapat 

mendorong terjadinya reaksi enzimatik 

yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan-perubahan kimia. komposisi 

kimia terutama pada senyawa-senyawa 

berkasiat dapat menurunkan mutu 

simplisia yang dihasilkan. 

Kadar abu total 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan suhu dan metode pengeringan 

tidak berpengaruh terhadap kadar abu  

simplisia (gambar 4). Pada pengolahan 

simplisia akar murbei, kadar abu tertinggi 

pada perlakuan TM (3%) kemudian 

terendah pada perlakuan T40 (2%). 

Sedangkan pada simplisia akar kuning, 

kadar abu tertinggi pada perlakuan TM 

(3,8%) dan terendah pada perlakuan T50 

(2,1%)

 

 
Gambar 4 Kadar Abu 

Kadar abu total dari simplisia akar 

kuning berkisar antara 2,1 -3,8 %. Untuk 

akar kuning  tidak lebih dari 5,0%. 

Sehingga dapat diketahui bahwa 

pengolahan simplisa dengan perlakuan 

yang telah dilakukan telah memenuhi 

persyaratan mutu simplisia (Waryono, 

2019). Begitu pula halnya dengan 

simplisia akar murbei. Penentuan kadar 

abu bertujuan untuk menentukan 

karakteristik sisa kadar abu non organik 

setelah pengabuan (Supomo et al., 2020). 

KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari penelitian 

ini adalah Pengeringan akar murbei : 

susut bobot tertinggi pada perlakuan T60 

(36%) dan terendah pada perlakuan 

panas matahari TM (31%), Kadar air 

terendah perlakuan T50 (2%) dan TM 

(9%) dan kadar abu terendah perlakuan 

T40 (2%) dan tertinggi TM (3%). 

Pengeringan akar kuning : susut bobot 
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tertinggi pada perlakuan T60 (51%) dan 

terendah TM (24%), kadar air terendah 

T50 (4%) dan tertinggi TM(7%), kadar abu 

tertinggi TM (3,8%) dan terendah T50 

(2,1%). 
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